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Pemberian air irigasi terhadap tanaman pada prinsipnya merupakan upaya
untuk mengganti kehilangan air dari tanah (evaporasi) dan jaringan tanaman
(transpirasi). Kombinasi kedua proses ini, disebut evapotranspirasi (ET)
merupakan indikator yang digunakan untuk menentukan kebutuhan air tanaman.
Untuk mengetahui besarnya ET, maka beberapa metode secara langsung ataupun
tidak langsung dapat diaplikasikan. Pemberian air irigasi yang optimal akan
mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman kopi dan kakao. Untuk daerah-
daerah yang mengalami bulan kering yang cukup panjang (4–6 bulan), maka
penyediaan cadangan air dan sistem irigasi yang baik berpotensi mampu
mempertahankan pertumbuhan dan produksi tanaman kopi dan kakao secara
optimal.

anaman kopi dan kakao membutuh-
kan jumlah air yang cukup untuk
pertumbuhan dan produksi yang
optimal. Kandungan air pada daun

menentukan mekanisme buka/tutup stomata
tanaman, sehingga hal ini akan berimplikasi pada
laju fiksasi karbon dari udara oleh tanaman dan
pertumbuhan tanaman.

Kandungan air pada daun berhubungan dengan
kandungan lengas tanah sebab tanaman menyerap
air melalui sistem perakaran dari tanah. Penurunan
laju fotosintesis sebagai akibat penurunan kandungan
lengas tanah1) membuktikan adanya hubungan
tersebut. Adanya fluktuasi kadar lengas daun yang
mengikuti fluktuasi kadar lengas tanah telah
dilaporkan2). Oleh sebab itu, mempertahankan
kondisi lengas tanah mendekati kapasitas lapang
(pF 2,54) menjadi kunci budidaya tanaman kopi
dan kakao untuk memperoleh hasil yang optimal.

Kondisi tanah lapisan dalam yang lebih lembab
ternyata lebih menguntungkan untuk perkembangan
perakaran tanaman dibandingkan tanah yang
lebih kering3). Meskipun tekstur berperan penting
dalam menentukan status lengas tanah, akan
tetapi pengelolaan yang menjamin ketersediaan
air yang optimal bagi zona perakaran tanaman
sangat diperlukan.

Pada tanaman kopi, pengaruh pemberian air
terlihat pada saat pembungaan yang terjadi
segera setelah tanaman diberi air baik berasal
dari irigasi buatan maupun hujan. Pengaruh
pemberian air irigasi terlihat semakin nyata setelah
periode defisit air4). Hal ini mengindikasikan bahwa
tanaman kopi tiap tahunnya memerlukan periode
kering5). Akan tetapi periode kering yang terlalu
lama juga tidak akan menguntungkan bagi
tanaman. Oleh karena itu, air irigasi diperlukan
untuk merangsang pembungaan.
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Kakao termasuk tanaman yang rentan
terhadap kekeringan6), sehingga kondisi lengas
tanah sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman. Oleh karena itu, ketersediaan air
terutama saat musim kemarau perlu mendapat
perhatian yang serius. Tanah bertekstur lempungan
memberikan kondisi yang lebih optimal untuk
pertumbuhan tanaman kakao dibandingkan tanah
pasiran3). Hal ini terkait oleh daya simpan lengas
tanah yang lebih baik. Pemberian air irigasi dalam
jangka panjang terbukti mampu meningkatkan
produksi tanaman ini7). Bahkan cara ini berhasil
memaksimalkan pemupukan lewat air (fertigasi)
dengan indikasi adanya korelasi antara dosis
pupuk dengan respon pembungaan8).

Kebutuhan Air Irigasi Tanaman
Jumlah air irigasi yang diperlukan oleh

tanaman digunakan untuk menutupi kehilangan
air akibat evapotranpirasi (ET), yaitu air yang
menguap dari dalam tanah dan jaringan tanaman.
Nilai ET sering digunakan sebagai pendekatan
untuk menentukan kebutuhan air irigasi tanaman.
Bila tanaman kehilangan air sebesar 1 mm maka
nilai ini setara dengan kehilangan air 10 m3 per
hektar. Besarnya ET bervariasi, terutama tergantung
pada kondisi iklim seperti radiasi matahari,
kelembaban udara, suhu, tekanan atmosfer dan
angin. Karakteristik tanaman seperti jenis
tanaman, fase pertumbuhan, tinggi tanaman,

kerapatan tanaman, kedalaman perakaran, dan ada
atau tidaknya tanaman penutup tanah. Karakteristik
tanah juga mempengaruhi besarnya ET terkait
dengan kemampuannya menahan lengas tanah.

Variasi nilai bulanan ET sepanjang tahun
pada umumnya lebih kecil dari presipitasi (P).
Terdapat kemungkinan bahwa nilai P bulanan
lebih besar atau lebih kecil dari ET. Nilai P>ET
(surplus air) terutama terjadi saat bulan-bulan
basah (P>100 mm/bulan), sedangkan nilai P<ET
terjadi saat musim kering (defisit air).

Sebagai ilustrasi, data iklim dari Stasiun
Klimatologi KP. Kaliwining, Pusat Penelitian
Kopi dan Kakao Indonesia, Jember dengan 4 bulan
iklim (P<60 mm/bulan) menunjukkan terjadinya
6 bulan defisit air secara berturut-turut. Penentuan
evapotranspirasi potensial (ETo) berdasarkan
data iklim menggunakan metode Penman-Monteith.
Puncak defisit air terjadi pada bulan Agustus
dengan nilai P turun hingga mendekati 30 mm.
Untuk menutupi defisit air pada bulan-bulan kering
tersebut, maka penambahan air melalui irigasi mutlak
diperlukan untuk mempertahankan pertumbuhan
tanaman kopi dan kakao yang optimal.

Pada perkebunan yang pengolahannya telah
menerapkan budidaya yang baik, pembuatan
embung atau penyediaan tandon-tandon tempat
penyimpanan air telah banyak dilakukan. Cara
sederhana ini mampu meningkatkan cadangan
air yang dapat dimanfaatkan untuk irigasi tanaman

Tanaman kopi Super di KP. Kaliwining, Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia
yang berbunga serentak sebagai respon atas hujan saat musim kemarau
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saat musim kemarau. Pemberian air dapat
dilakukan dengan cara mengalirkan air ke areal
tanaman budidaya menggunakan selang atau
pipa panjang dengan bantuan pompa yang
berfungsi untuk mendorong air. Cara ini tidak
terlalu efisien, sebab banyak air yang tidak
dimanfaatkan oleh tanaman akibat pemberian yang
berlebihan.

Untuk meningkatkan efisiensi penggunaan air,
maka instalasi sistem irigasi tetes (drip irrigation)
dapat dilakukan dengan konsekuensi biaya
operasional yang lebih tinggi. Dengan sistem ini,
debit air irigasi dapat diatur sesuai kebutuhan
harian tanaman dengan aplikasi air yang lebih
dekat dengan zona perakaran tanaman.

Penentuan Evapotranspirasi
Beberapa pendekatan telah dilakukan untuk

menentukan besarnya ET. Pendekatan secara
tidak langsung menggunakan perhitungan-
perhitungan berdasarkan data-data iklim misalnya
suhu udara, kelembaban, radiasi matahari, dan
kecepatan angin. Salah satu contoh metode yang
dapat digunakan adalah metode Thornthwaite and
Matter. Sedangkan metode langsung secara
umum menggunakan alat baku seperti lysimeter

yang dapat mengukur kehilangan air pada periode
tertentu.

Polibeg tanaman yang digunakan untuk mengukur
evapotranspirasi tanaman

Pendekatan yang sederhana dapat dilakukan
di rumah kaca menggunakan bibit tanaman. Cara
ini menghitung besarnya ET aktual berdasarkan
susut berat tanaman per hari di dalam polibeg.
Nilai ET aktual yang diperoleh dari hasil percobaan
ini lebih besar dari nilai ETo. Nilai ET aktual
polibeg tanaman hampir seluruhnya mempunyai
nilai >5 mm/hari, bahkan dapat mencapai hingga
50 mm/hari. Hal ini dapat dipahami, bahwa asumsi
yang digunakan untuk penentuan ETo adalah
kondisi kelembaban tanah maupun praktik
agronomi adalah optimal.

Grafik distribusi bulanan curah hujan dan evapotranspirasi di KP. Kaliwining, Pusat Penelitian Kopi dan Kakao
Indonesia (Data P tahun 1980-2018 diolah dari Stasiun Klimatologi KP. Kaliwining; Data ETo dihitung berdasarkan

data iklim menggunakan metode Penman-Monteith)
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Data hasil pengamatan menggunakan
metode ini memperlihatkan variasi nilai ET aktual
yang sangat besar antar sampel tanaman. Semua
sampel yang diamati menunjukkan bahwa nilai ET
aktual bibit tanaman kakao lebih kecil dari bibit
tanaman kopi. Dengan volume polibeg yang lebih
besar, yaitu ± 5 L maka rendahnya ET aktual bibit
tanaman kakao mengindikasikan bahwa volume
polibeg tidak selalu mempunyai korelasi yang lin-
ear terhadap besarnya ET. Lebih tingginya ET
aktual bibit tanaman kopi, dengan volume polibeg
kurang dari 2 L, kemungkinan dipicu oleh komposisi
media tanam yang digunakan.

Selain itu, tidak adanya korelasi antara diameter
kanopi tanaman kopi dan kakao dengan ET
aktual juga mengindikasikan bahwa komposisi
media tanam mempunyai kontribusi yang penting
terhadap besarnya ET aktual. Komposisi media
tanam biasanya beragam, terdiri atas campuran
beberapa bahan seperti pupuk kandang, pasir
dan tanah. Ketiga jenis bahan ini mempunyai nilai
evapotranspirasi yang berbeda.

Penutup

Tanaman kopi dan kakao merupakan jenis
tanaman yang membutuhkan ketersediaan
air yang optimal. Untuk mengatasi potensi
def isi t air  terutama saat musim kemarau
panjang, maka pemberian air irigasi mutlak
diperlukan. Pemberian air irigasi ini bertujuan
untuk mengganti  kehi langan air  melalui
evapotranspirasi sehingga penentuan kebutuhan
air tanaman harus ditentukan dengan cara yang
tepat. Penentuan besarnya evapotranspirasi dapat
dilakukan dengan metode langsung maupun tidak
langsung. Penentuan secara langsung membutuhkan
alat lysimeter, atau menggunakan metode
gravimetri secara sederhana. Dengan metode ini
maka besarnya ET diperkirakan berdasarkan
susut bobot tanpa penyiraman. Pada bibit
tanaman, komposisi media tanaman mempunyai
kontribusi terhadap besarnya nilai ET. Sehingga
perbedaan komposisi media tanam akan ber-
implikasi pada perbedaan kebutuhan air irigasi.

Grafik hubungan antara evapotranspirasi bibit tanaman kopi dan kakao (mm/hari) dengan
diameter kanopi (cm) hasil percobaan di rumah kaca Kaliwining, Jember
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